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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, Inspektorat
Jenderal KKP selaku Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Eselon | (UAPPB-
E1) dapat menyajikan Laporan Barang Pengguna Eselon | (LBP-E1) Periode Tahunan
TA 2023 Audited. Sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah, ditetapkan bahwa Inspektorat
Jenderal KKP selaku Pembantu Pengguna Barang Milik Negara Eselon | diharuskan
untuk menyusun Laporan Barang Milik Negara (BMN) pada tingkat Pengguna Barang
Eselon |. Adapun LBP-E1 periode Tahunan TA 2023 Audited ini disusun dengan
menggunakan data dari aplikasi Monitoring SAKTI (monSAKTI) per tanggal 31
Desember 2023. LBP-E1 periode Tahunan TA 2023 Audited Inspektorat Jenderal KKP
ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Inspektorat
Jenderal KKP Periode Tahunan TA 2023 Audited yang disusun berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.05/2016 tentang Pedoman Penyusunan Laporan
Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.

Harapan kami adalah LBP-E1 periode Tahunan TA 2023 Audited Inspektorat
Jenderal KKP ini tidak hanya menjadi laporan rutinitas semata, tapi juga dapat
memberikan gambaran dan informasi kepada Pengelola Barang dan Pengguna
Barang dalam melaksanakan pengelolaan BMN sesuai dengan asas fungsional,
kepastian hukum, transparansi dan keterbukaan, efisiensi, akuntabilitas, dan
kepastian nilai sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor
28 Tahun 2020. Kami menyadari bahwa LBP-E1 Periode Tahunan TA 2023 Audited
Inspektorat Jenderal KKP ini masih belum sempurna. Oleh karena itu, kami
mengharapkan tanggapan, saran, maupun kritk yang membangun dari para
pengguna laporan ini, agar dapat menyusun dan menyajikan LBP-E1 secara akurat
sehingga terwujud pengelolaan BMN yang tertib dan akuntabel.

Jakarta, Mei 2024
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CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA
PADA LAPORAN BARANG PENGGUNA ESELON |
PERIODE TAHUNAN TA 2023 AUDITED

. PENDAHULUAN

A. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara.

4. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan/atau dalam
rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional
dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan menjadi Undang-Undang.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan.

6. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara/Daerah.

7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29 Tahun 2010 tentang Penggolongan
dan Kodefikasi Barang Milik Negara.

8. Peraturan Kementerian Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang
Penatausahaan Barang Milik Negara.

9. Peraturan Kementerian Keuangan 17/PMK.09/2019 tentang Pedoman
Penerapan, Penilaian, dan Reviu Pengendalian Intern Atas Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat.

10. Peraturan Kementerian Keuangan Nomor 171/PMK.05/2021 tentang
Pelaksanaan Sistem Sakti.

11. Peraturan Kementerian Keuangan Nomor 232/PMK.05/2022 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi.

12 Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 48/PERMEN-KP/2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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B. Entitas Pelaporan
1. Struktur Organisasi Inspektorat Jenderal KKP

INSPERTOHAT JENDEMAL

2. Data Umum Eselon 1
a. Nama Eselon 1
Inspektorat Jenderal KKP
b. Kode Eselon 1
032.02
c. Alamat
JI. Medan Merdeka Timur No.16 Gedung Mina Bahari lll Lantai 2,34 dan
Gedung Mina Bahari || Lantai 5 Jakarta Pusat 10110
d. Kontak
Telepon (021) 3519070 (Lacak), Faximile (021) 3520336
e. Kepala Eselon 1
Tornanda Syaifullah
f. Pengguna Eselon | Anggaran
Teuku Nilwan
g. Pembuat Komitmen Sekretariat
lvy Silfia Irani
h. Pembuat Komitmen Inspektorat |
Teuku Nilwan
i. Pembuat Komitmen Inspektorat |
Lutfi




J-

K.

Pembuat Komitmen Inspektorat |l|
Wahjudi Poerwanto

Pembuat Komitmen Inspektorat IV
Lina Herlina

Pembuat Komitmen Inspektorat V
Cipto Hadi Prayitno

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 48/PERMEN-
KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan

Perikanan, Inspektorat Jenderal mengemban tugas sebagai pelaksana

pengawasan intern lingkup KKP. Dalam melaksanakan tugas tersebut,

Inspektorat Jenderal menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a.
b.

~ o o o

Penyusunan kebijakan teknis pengawasan intern di lingkungan KKP;
Pelaksanaan pengawasan intern di lingkungan KKP terhadap kinerja dan
keuangan melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan
pengawasan lainnya;

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri;
Penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkungan KKP;

Pelaksanaan administrasi Inspektorat Jenderal;

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Struktur Organisasi Inspektorat Jenderal KKP terdiri atas 6 (enam) unit kerja

Eselon Il, yaitu:

a. Sekretariat Inspektorat Jenderal

Sekretariat Inspektorat Jenderal mempunyai tugas menyelenggarakan
pelayanan teknis dan administratif bagi seluruh satuan organisasi lingkup
Inspektorat Jenderal KKP.

Inspektorat |
Inspektorat | mempunyai tugas melaksanakan penyusunan kebijakan teknis
dan pelaksanaan pengawasan intern, serta penyusunan laporan hasil

pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan, peraturan perundang-
undangan, dan administrasi lingkup Sekretariat Jenderal KKP dan Badan

Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan, serta seluruh
Unit Pelaksana Teknis lingkup Badan Riset dan Sumber Daya Manusia
Kelautan dan Perikanan.
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c. Inspektorat Il

Inspektorat || mempunyai tugas melaksanakan penyusunan kebijakan
teknis dan pelaksanaan pengawasan intern, serta penyusunan laporan
hasil pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan, peraturan perundang-
undangan dan administrasi lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap
dan Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya

Kelautan dan Perikanan, serta seluruh Unit Pelaksana Teknis lingkup
Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap dan Direktorat Jenderal
Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan.

d. Inspektorat lli

Inspektorat |l mempunyai tugas melaksanakan penyusunan kebijakan
teknis dan pelaksanaan pengawasan intern, serta penyusunan laporan
hasil pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan, peraturan
perundangundangan, dan administrasi lingkup Direktorat Jenderal
Perikanan Budidaya dan Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut,
serta seluruh Unit Pelaksana Teknis lingkup Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya dan Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut.

e. Inspektorat IV

Inspektorat IV mempunyai tugas melaksanakan penyusunan kebijakan
teknis dan pelaksanaan pengawasan intern, serta penyusunan laporan
hasil pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan peraturan
perundangundangan serta administrasi lingkup Direktorat Jenderal
Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan dan Badan
Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan, serta
seluruh Unit Pelaksana Teknis lingkup Direktorat Jenderal Penguatan Daya
Saing Produk Kelautan dan Perikanan dan Badan Karantina lkan,
Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan.

f. InspektoratV
Inspektorat V mempunyai tugas melaksanakan penyusunan kebijakan
teknis dan pelaksanaan pengawasan intern, serta penyusunan laporan
hasil pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan peraturan
perundang-undangan serta administrasi lingkup Inspektorat Jenderal,
pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri,
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serta audit investigasi dan tindak lanjut pengaduan masyarakat.

C. Periode Laporan
Laporan Barang Pengguna Eselon | Inspektorat Jenderal ini disusun untuk periode
Tahunan TA 2023 Audited. Laporan tingkat Unit Akuntansi Pembantu Pengguna
Barang Eselon | (UAPPB-E1) ini akan dikonsolidasikan dan dikompilasikan pada
tingkat kementerian/Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB).

. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020, Pasal 1, menyatakan bahwa BMN

adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau berasal dari

perolehan lainnya yang sah. Berdasarkan Pasal 2 ayat (2) Peraturan Pemerintah

Nomor 28 Tahun 2020, barang yang berasal dari perolehan lainnya yang sah meliputi:

a. barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang sejenis.

b. barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/kontrak.

¢. barang yang diperoleh berdasarkan ketentuan undang-undang, atau

d. barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh

kekuatan hukum tetap.

BMN yang telah diperoleh tersebut harus dicatat dan dilaporkan sesuai dengan
asas-asas pengelolaan BMN, yaitu fungsional, kepastian hukum, transparansi,
efisiensi. akuntabilitas dan kepastian nilai. Akuntabilitas pengelolaan BMN tercermin
dari pelaporan BMN secara periodik dan tepat waktu, yang dimulai dari proses
pencatatan, penggolongan, dan penyajian secara sistematis dalam satu set informasi
sesuai dengan ketentuan. Dalam PP Nomor 28 Tahun 2020, proses yang sistematis
ini disebut penatausahaan.

Penatausahaan BMN bertujuan untuk mewujudkan tertib administrasi dan
mendukung tertib pengelolaan BMN yang meliputi penatausahaan pada
Pengguna/Pengguna Eselon | Barang dan Pengelola Barang sebagaimana diatur
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dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang
Penatausahaan Barang Milik Negara seperti yang tersaji pada gambar berikut:

Mengacu pada pasal | butir 20
PP Nomor 28 Tahun 2020,
penatausahaan BMN adalah

rangkaian kegiatan yang meliputi
pembukuan. inventarisasi, dan
pelaporan BMN sesuai dengan
ketenfuan yang berlaki.

Laporan Barang Milik Negara (LBMN) Inspektorat Jenderal sebagai output utama
penatausahaan BMN, merupakan media pertanggungjawaban pengelolaan BMN yang
dilakukan oleh Pengguna Eselon | Barang dalam suatu periode tertentu, yang dapat
digunakan sebagai sumber informasi dalam pengambilan keputusan masa depan
(prediction value) mengenai BMN lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Agar dapat dimanfaatkan seperti uraian di atas, maka informasi yang disajikan
dalam LBMN harus memenuhi karakteristik kualitatif suatu laporan, yaitu relevan,
andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Dalam rangka mencapai kualitas
LBMN sebagai pemenuhan syarat kualitatif, maka dalam pencatatan dan pelaporan
BMN dilakukan hal-hal sebagai berikut:

A. Penyeragaman Penggolongan dan Kodefikasi Barang

Penggolongan dan kodefikasi BMN digunakan untuk memudahkan dalam
melakukan akuntansi, pelaporan, dan inventarisasi BMN. Kodefikasi BMN yang
seragam dan diterapkan secara menyeluruh pada setiap Pengguna Eselon
llpengguna dan pengelola BMN akan menjamin bahwa informasi yang disajikan
pada LBKP BMN KKP dapat dibandingkan dan mudah dipahami. Penggolongan
dan Kodefikasi BMN ini diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29
Tahun 2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara.

B. Penyajian BMN sesuai Bagan Akun Standar
Agar LBMN relevan dengan tujuannya, maka pelaporan BMN harus disajikan
sesuai dengan kaidah-kaidah penyusunan neraca, antara lain sesuai dengan
akun-akun neraca sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
214/PMK.05/2013 tentang Bagan Akun Standar.




C. Kebijakan Kapitalisasi BMN

Pengukuran suatu aset tetap harus memperhatikan kebijakan pemerintah
mengenai ketentuan nilai mimimum kapitalisasi aset tetap. Nilai satuan minimum
kapitalisasi asset tetap diterapkan untuk pengeluaran pengadaan baru dan
penambahan nilai aset tetap dari hasil pengembangan, reklasifikasi, renovasi, dan
restorasi. BMN berupa aset tetap yang memenubhi nilai satuan minimum aset tetap
dicatat dalam Buku Barang Intrakomptabel dan disajikan dalam neraca laporan
keuangan, sedangkan yang tidak memenuhi nilai satuan minimum aset tetap
dicatat dalam Buku Barang Ekstrakomptabel dan disajikan dalam laporan
keuangan di bagian neraca.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang
Penatausahaan Barang Milik Negara, Kapitalisasi BMN merupakan batasan nilai
minimum per satuan BMN untuk dapat disajikan sebagai aset tetap pada neraca.
Kapitalisasi BMN meliputi Perolehan BMN berupa aset tetap hingga siap pakai;
dan/atau Peningkatan kapasitas/efisiensi dan/atau penambahan masa manfaat.
Dikecualikan pengeluaran untuk BMN aset tetap lainnya berupa hewan, ikan, dan
tanaman yang digunakan dalam rangka tugas dan fungsi, tidak dilakukan
kapitalisasi.

Nilai satuan minimum kapitalisasi BMN.:
1. Sama dengan atau lebih dari Rpl.000.000,00 (satu juta rupiah), untuk:
a. Peralatan dan Mesin; atau
b. Aset Tetap Renovasi Peralatan dan Mesin; dan
2. Sama dengan atau lebih dari Rp25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah),
untuk:
a. Gedung dan Bangunan; atau
b. Aset Tetap Renovasi Gedung dan Bangunan.
3. Nilai satuan minimum kapitalisasi BMN sebagaimana dimaksud pada butir 1
dan 2 di atas tidak diperlukan untuk:
a. BMN berupa tanah;
b. BMN berupa jalan, irigasi, dan jaringan;
c. BMN berupa konstruksi dalam pengerjaan, atau
BMN berupa aset tetap lainnya, seperti koleksi perpustakaan dan barang bercorak

kesenian.




D. Rekonsiliasi Nilai BMN

Rekonsiliasi nilai BMN ditujukan untuk memastikan bahwa setiap
transaksi/kejadian yang berpengaruh terhadap nilai BMN telah dicatat,
diklasifikasikan, disajikan, dan diungkapkan dalam laporan BMN secara tepat dan
memadai sehingga diperoleh laporan dengan kualifikasi relevan, andal, dapat
dibandingkan, dan dapat dipahami. Oleh karena itu, mekanisme rekonsiliasi BMN
harus dilakukan pada setiap jenjang pelaporan secara periodik, dimulai dari
rekonsiliasi internal pada tingkat Pengguna Eselon | Barang (KPB) dengan
Pengguna Eselon | Anggaran (KPA), rekonsiliasi eksternal antara KPB dengan
Pengelola Barang, yang dilakukan secara berjenjang sesuai Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 385/KM.6/2016 tentang Modul Rekonsiliasi Data Barang Milik
Negara dan Pemutakhiran Data Barang Milik Negara, dengan Rekonsiliasi Data
BMN yang tersaji pada diagram :
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Mekanisme rekonsiliasi sebagaimana tergambar di atas telah berjalan meskipun
belum sempurna. Rekonsiliasi saat ini masih terbatas pada proses pemutakhiran
(updating) data BMN antara pengelola dengan pengguna barang dilakukan secara
semesteran dan tahunan. Pada LBMN Periode Tahunan TA 2023 Audited ini, nilai
BMN yang akan disajikan dalam LBMN Inspektorat Jenderal per 31 Desember
2023 telah dilakukan terlebih dahulu rekonsiliasi internal antara UAKPB dengan
UAKPA. Untuk selanjutnya, pada tingkat UAPB, dilakukan rekonsiliasi BMN
dengan Direktorat Jenderal Kekayaan Negara Kementerian Keuangan serta
rekonsiliasi Laporan Keuangan untuk penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah

Pusat.




E. Penyusutan BMN
Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap, merupakan transaksi
penyesuaian atas nilai BMN sehubungan dengan penurunan kapasitas dan
manfaat dari suatu aset. Mulai TA 2013, pemerintah memberlakukan penyusutan
BMN, berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 4/KML.06/2013 tentang
Perubahan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 53/KMK.06/2012 tentang
Penerapan Penyusutan BMN Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.
Pelaksanaan penyusutan aset tetap berpedoman pada Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara yang
berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Objek penyusutan adalah aset
tetap dan sebagian aset tetap lainnya.
Proses penyusutan dilakukan menggunakan aplikasi SIMAK-BMN 2013, yang
mulai diberlakukan sejak pelaporan BMN Tahunan TA 2013. Hal-hal mengenai
penyusutan BMN serta implementasi SIMAK-BMN 2013, disajikan dalam uraian
mutasi tiap akun serta pada Pengungkapan Penting Lainnya.
Pemerintah memberlakukan penyusutan aset tetap BMN mulai tahun 2013,
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 4/KML.06/2013 tentang
Perubahan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 53/KMK.06/2012 tentang
Penerapan Penyusutan BMN Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.
Pelaksanaan penyusutan aset tetap berpedoman pada Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara yang
berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat dan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 90/PMK.06/2014 tentang Perubahan atas Peraturan Menter
Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara yang
berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.
Objek penyusutan adalah aset tetap, yaitu: Gedung dan Bangunan, Peralatan dan
Mesin, Jalan, Irigasi, dan Jaringan, serta Aset Tetap Lainnya yang berupa Aset
Tetap Renovasi (ATR) dan alat musik modern.
Penyusutan pertama dilakukan pada 31 Desember 2012, atas aset tetap BMN
sampai dengan nilai buku per 31 Desember 2012 Audited. Selanjutnya, dilakukan
penyusutan secara periodik per semester. Penyusutan Tahunan per 31 Desember

2013 dilakukan terhadap:
1. Aset tetap tahun 2012 yang telah disusutkan pertama kali, namun masih

memiliki nilai dan masa manfaat.




2. Aset tetap perolehan Tahunan 2013.

Proses penyusutan dilakukan menggunakan aplikasi SIMAK-BMN 2013 serta
menggunakan aplikasi pendukung berupa aplikasi Migrasi Penyusutan. Migrasi
atau perpindahan data dari database SIMAK-BMN 2010 dilakukan menggunakan
aplikasi Migrasi Penyusutan. Penyusutan pertama kali dijalankan oleh aplikasi
Migrasi Penyusutan. Sedangkan Penyusutan Tahunan dan periode selanjutnya
menggunakan aplikasi SIMAK-BMN 2013.

1. Nilai Penyusutan

Nilai BMN yang menjadi obyek penyusutan sesuai dengan Peraturan Menteri

Keuangan nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara

yang berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat, dibagi menjadi (dua),

yaitu:

a. Nilai Aset Tetap yang diperoleh sampai dengan 31 Desember 2012,
merupakan nilai buku per 31 Desember 2012, merupakan objek penyusutan
pertama kali

b. Nilai Aset Tetap yang diperoleh setelah 31 Desember 2012 (termasuk
penambahan saldo awal), yang merupakan nilai perolehan serta BMN
perolehan tahun 2012 dan sebelumnya yang masih memiliki masa manfaat,
merupakan objek penyusutan Tahunan 2013.

Dalam hal nilai perolehan tidak diketahui, dapat digunakan nilai wajar yang
merupakan nilai estimasi. Apabila terjadi perubahan nilai Aset Tetap sebagal
akibat penambahan atau pengurangan kualitas dan/atau nilai Aset Tetap, yang
memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam Standar Akuntansi Pemerintahan,
maka penambahan atau pengurangan tersebut diperhitungkan dalam nilai yang
dapat disusutkan.

2. Metoda Penyusutan yang Digunakan
Penyusutan atas seluruh aset tetap Barang Milik Negara yang menjadi objek
penyusutan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
247/PMK.06/2014 dilakukan dengan Metoda Garis Lurus.

3. Masa Manfaat Atau Tarif Penyusutan yang Digunakan
Masa manfaat aset tetap BMN dalam rangka penerapan penyusutan mengacu
pada Tabel Masa Manfaat | dan Tabel Masa Manfaat || sebagaimana ditetapkan
melalui Keputusan Menteri Keuangan Nomor 295/KMK.6/2018 tanggal
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22 November 2019 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan
Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

4. Nilai Tercatat Bruto dan Akumulasi Penyusutan pada Awal dan Akhir
Periode
Penyajian atas nilai perolehan bruto, akumulasi penyusutan, dan nilai buku atas
BMN berupa Aset Tetap per kodefikasi barang sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010, dengan mengacu pada
Laporan Penyusutan yang merupakan bagian dari Laporan Barang Pengguna
Eselon |/Laporan Barang Pengguna Eselon |.

F. Perubahan Kebijakan Akuntansi Penyusutan

Kementerian Keuangan Dalam menyikapi perkembangan kebijakan atas Aset

Tetap yang diperoleh sebelum 2005, telah melakukan perubahan kebijakan atas

akuntansi penyusutan. Dasar hukum kebijakan akuntansi penyusutan adalah:

1. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 247/PMK.06/2014 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 tentang penyusutan
BMN berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

2. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 295/KMK.6/2019 tentang Tabel Masa
Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap
pada Entitas Pemerintah Pusat.

Kebijakan ini terkait penyusutan atas Aset Tetap yang diperoleh sebelum tahun

2005, yang semula penyusutan dilakukan sejak tanggal perolehan berubah

menjadi penyusutan dilakukan sejak Semester | tahun 2010 sampai masa

berakhirnya masa manfaat aset tetap tersebut. Hal ini dijelaskan dengan adanya

tambahan pada pasal 21 ayat 5, bahwa sepanjang aset tetap diperoleh sebelum

tahun 2005, maka sebagai tindak lanjut dari hasil inventarisasi dan penilaian:

1. Perhitungan penyusutan dilakukan sejak Semester | tahun 2010 sampal
dengan berakhirnya Masa Manfaat Aset Tetap.

2. Pencatatan penyusutan dalam neraca dilakukan sejak penghitungan
penyusutan sebagaimana dimaksud pada huruf (1) sampai dengan Aset Tetap

tersebut dihapuskan.

Dampak kebijakan ini berpengaruh pada berubahnya nilai akumulasi penyusutan
per 31 Desember 2014. Sehingga akan terjadi perbedaan antara saldo akhir
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Semester | per 30 Juni 2014 dengan saldo awal Semester [l per 01 Juli 2014 pada
nilai akumulasi penyusutan.

. Amortisasi BMN

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 251/PMK.06/2015 tentang Tata

Cara Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas

Pemerintah Pusat, Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud,

yang selanjutnya disebut Amortisasi, adalah alokasi harga perolehan Aset Tak

Berwujud secara sistematis dan rasional selama masa manfaatnya, yang hanya

dapat diterapkan atas Aset Tak Berwujud yang memiliki masa manfaat terbatas,

bahwa penerapan atas Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud

pada Entitas Pemerintah Pusat berdasarkan SAP Berbasis Akrual dilaksanakan

mulai Tahun Anggaran 2016.

1. Nilai Amortisasi Pertama Kali.
Nilai yang dapat dilakukan Amortisasi pertama kali merupakan nilai buku per
31 Desember 2015 untuk Aset Tak Berwujud yang diperoleh sampail dengan
31 Desember 2015. Laporan Amortisasi pertama kali BMN berupa Aset Tak
berwujud posisi per tanggal 1 Januari 2016.

2. Nilai Amortisasi periode berjalan.
Nilai buku merupakan nilai yang tercatat dalam pembukuan. Untuk Aset Tak
Berwujud yang diperoleh setelah tanggal 31 Desember 2015, nilai yang dapat
diamortisasi merupakan nilai perolehan. Dalam hal nilai perolehan yang tidak
diketahui, digunakan nilai taksiran yang merupakan nilai estimasi yang
didasarkan pada perhitungan Pengguna Barang.

Amortisasi Aset Tak Berwujud dilaksanakan untuk:

1. Menyajikan nilai Aset Tak Berwujud secara wajar sesuai dengan manfaat
ekonomi Aset Tak Berwujud dalam Laporan Keuangan Pemerintah Pusat

2. Mengetahui potensi Aset Tak Berwujud dengan memperkirakan sisa Masa
Manfaat suatu Aset Tak Berwujud yang diharapkan masih dapat diperoleh
dalam beberapa tahun ke depan.

3. Memberikan bentuk pendekatan yang lebih sistematis dan logis dalam
menganggarkan belanja pemeliharaan atau belanja modal untuk mengganti

atau menambah Aset Tak Berwujud yang sudah dimiliki.
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H. Koreksi Penyusutan BMN Berupa Aset Tetap
Koreksi Penyusutan BMN berupa aset tetap, merupakan transaksi yang digunakan
untuk membukukan transaksi koreksi atas nilai Penyusutan BMN berupa aset
tetap dikarenakan adanya kesalahan nilai Penyusutan BMN. BMN per
31 Desember 2016 akan dilakukan koreksi penyusutan untuk aset tetap, sehingga
akan mengakibatkan perubahan akumulasi penyusutan per 31 Desember 2016.

|. Perubahan Kebijakan Akuntansi Kapitalisasi Aset Tetap
Pengaturan mengenai ketentuan nilai satuan mimimum kapitalisasi aset tetap

diatur pertama kali dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 01/KMK.12/2001

tentang Pedoman Kapitalisasi Barang Milik/Kekayaan Negara Dalam Sistem

Akuntansi Pemerintah, yang diatur kembali melalui Peraturan Menteri Keuangan

Nomor 120/PMK.06/2007 tentang Penatausahaan BMN.

Berdasarkan ketentuan nilai satuan mimimum kapitalisasi tersebut, maka:

a. BMN berupa aset tetap yang diperoleh sebelum 01 Januari 2002, dibukukan
dalam Buku Barang Intrakomptabel.

b. Asettetap berupa Gedung dan Bangunan yang diperoleh mulai dari 01 Januari
2002 dengan nilai satuan lebih dari atau sama dengan Rp10.000.000,00
(sepuluh juta rupiah) dan yang diperoleh dari pengalihan, dikapitalisasi
sebagai aset tetap Gedung dan Bangunan. Kategori ini dibukukan dalam Buku
Barang Intrakomptabel.

c. Aset tetap berupa Peralatan dan Mesin dan alat olah raga yang diperoleh
mulai dari 01 Januari 2002 dengan nilai satuan lebih dari atau sama dengan
Rp300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah) dan yang diperoleh dari pengalihan,
dikapitalisasi sebagai aset tetap Peralatan dan Mesin. Kategori ini dibukukan
dalam Buku Barang Intrakomptabel.

d. Aset tetap berupa tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa
koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian yang diperoleh sebelum
01 Januari 2002 dibukukan dalam Buku Barang Intrakomptabel.

Selanjutnya dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Keuangan Nomor
181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara, maka ketentuan
mengenai nilai satuan minimum kapitalisasi mengacu pada ketentuan dalam
Peraturan Menteri ini.
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J. Kebijakan Akuntansi Dalam Pengukuran Persediaan

a. Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian, meliputi:

1) harga pembelian,

2) biaya pengangkutan;

3) biaya penanganan,

4) biaya lainnya yang secara langsung dapat dibebankan pada perolehan
persediaan.

Hal yang mengurangi biaya perolehan persediaan meliputi:

1) potongan harga,

2) rabat;

3) hal lainnya yang serupa.

b. Harga pokok produksi digunakan apabila persediaan diperoleh dengan

memproduksi sendiri.
Harga pokok produksi dapat terdiri atas biaya langsung yang terkait dengan
persediaan yang diproduksi dan biaya tidak langsung yang dialokasikan
secara sistematis. Dalam menghitung biaya pokok produksi, dapat digunakan
biaya standar dalam hal perhitungan biaya riil sulit dilakukan.

c. Nilai wajar digunakan apabila persediaan diperoleh dari cara lainnya. Contoh:
proses pengembangbiakan hewan dan tanaman, donasi, rampasan dan
lainnya.

Persediaan yang dimaksudkan untuk diserahkan kepada masyarakat, biaya

perolehannya meliputi harga pembelian serta biaya langsung yang dapat

dibebankan pada perolehan persediaan tersebut.

Persediaan dapat dinilai dengan menggunakan 2 (dua) metode:

a. Metode FIFO, yakni barang yang masuk terlebih dahulu dianggap yang
pertama kali keluar. Dengan metode ini, saldo persediaan dihitung
berdasarkan harga perolehan persediaan terakhir.

Klasifikasi persediaan yang menggunakan metode ini adalah:
1) tanah/bangunan  untuk  diual atau  diserahkan kepada
masyarakat/Pemerintah Daerah;

2) peralatan dan mesin, untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat/Pemerintah Daerah;
3) jalan, irigasi, dan jalanan, untuk dijual atau diserahkan kepada

masyarakat/Pemerintah Daerah;
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4) hewan dan tanaman, untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat/Pemerintah Daerah;

b. Untuk unit persediaan yang nilainya tidak material dan jenisnya bermacam-
macam, maka saldo persediaan dihitung berdasarkan harga perolehan
terakhir. Klasifikasi yang menggunakan metode ini adalah:

1) Barang konsumsi;

2) Amunisi;

3) Bahan untuk pemeliharaan;

4) Suku cadang,

5) Persediaan untuk tujuan strategis berjaga-jaga;
6) Pita cukai dan leges;

7) Bahan baku;

8) Barang dalam proses/setengah jadi.

Dalam rangka penyajian beban persediaan pada Laporan Operasional, Beban

Persediaan dicatat menggunakan metode FIFO yaitu istilah dari First In First Out

yaitu artinya perhitungan persediaan masuk pertama keluar pertama, sehingga

metode ini juga masuk pertama kali ke dalam gudang dan akan dijual pertama
saat penjualan produk. Metode FIFO juga bisa disimpulkan sebagai metode
penghitungan dan pencatatan persediaan yang simpel.

IIl. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN

Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode Tahunan TA 2023 Audited
merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan oleh
Inspektorat Jenderal. Nilai BMN gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) yang
disajikan pada Tahunan TA 2023 Audited adalah sebesar Rp21 955.350.954,00 (dua
puluh satu miliar sembilan ratus lima puluh lima juta tiga ratus lima puluh ribu sembilan
ratus lima puluh empat rupiah), yang merupakan nilai BMN berupa saldo awal laporan
adalah sebesar Rp20.299.248.236,00 (dua puluh miliar dua ratus sembilan puluh
sembilan juta dua ratus empat puluh delapan ribu dua ratus tiga puluh enam rupiah)
dan nilai mutasi yang terjadi selama Tahunan TA 2023 Audited adalah sebesar
Rp1.656.102.718,00 (satu miliar enam ratus lima puluh enam juta seratus dua ribu
tujuh ratus delapan belas rupiah). Nilai mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi
keuangan dan transaksi non keuangan. Mutasi BMN yang berasal dari transaksi
keuangan merupakan penambahan nilai BMN yang berasal dari perolehan dan/atau

Halaman 15




penambahan BMN yang berasal dari pembiayaan APBN selama periode tahun
berjalan, sedangkan transaksi non keuangan merupakan transaksi penambahan dan
pengurangan atas BMN yang berasal dari pembiayaan selain APBN periode tahun
berjalan.

Laporan Barang Pengguna Eselon | (LBP-E1) TA 2023 Audited merupakan
himpunan dari LBP-E1 pada 1 (satu) Pengguna Barang Eselon |, yang terdiri atas 1
(satu) Kuasa Pengguna Barang yang terdiri atas 1 (satu) satuan kerja Kantor Pusat.

Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi SAKT| sebagai alat
bantu guna mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN. Laporan BMN ini
terdiri atas:

Neraca.

Laporan Barang Persediaan.

Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan).
Laporan Aset Tak Berwujud.

1.

2

3

4

5. Laporan Kondisi Barang.
6. Laporan Penyusutan.

7. Laporan Barang Rusak Berat.
8

Catatan atas Laporan Barang Milik Negara.

IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA

A. Saldo Awal Tahunan TA 2023 Audited
Nilai BMN per 31 Desember 2022 pada Inspektorat Jenderal adalah sebesar

Rp20.299.248.236,00 (dua puluh miliar dua ratus sembilan puluh sembilan juta
dua ratus empat puluh delapan ribu dua ratus tiga puluh enam rupiah), yang terdiri
dari nilai BMN intrakomptabel (nilai BMN yang disajikan dalam Neraca) sebesar
Rp20.222.198.336,00 (dua puluh miliar dua ratus dua puluh dua juta seratus
sembilan puluh delapan ribu tiga ratus tiga puluh enam rupiah) dan nilai BMN
ekstrakomptabel sebesar Rp77.049.900,00 (tujuh puluh tujuh juta empat puluh

sembilan ribu sembilan ratus rupiah).

B. Ringkasan Mutasi BMN Tahunan TA 2023 Audited
Mutasi BMN per 31 Desember 2023
1. Barang Persediaan
Saldo Persediaan pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode Tahunan

TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp103.441.128,00
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(seratus tiga juta empat ratus empat puluh satu ribu seratus dua puluh
delapan). Total mutasi tambah persediaan adalah sebesar Rp242.408.647,00
(dua ratus empat puluh dua juta empat ratus delapan ribu enam ratus empat
puluh tujuh) sedangkan total mutasi kurang persediaan selama periode
laporan adalah sebesar Rp200.636.451,00 (dua ratus juta enam ratus tiga
puluh enam ribu empat ratus lima puluh satu) dan saldo awal sebesar
Rp49.923.148,00 (empat puluh sembilan juta sembilan ratus dua puluh tiga
ribu seratus empat puluh delapan rupiah).

Total nilai barang persediaan yang dalam kondisi rusak dan usang adalah
sebesar Rp0,00 (nol rupiah) yang terdiri atas barang persediaan dengan
kondisi rusak dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah) dan kondisi usang
dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Ringkasan atas Mutasi Persediaan disajikan pada tabel di bawah ini:

Saldo Awal, 1 Januari 2023 49.923.148
Mutasi Tambah 242 408.647
| M01 |Penambahan Saido Awal :
| M02 |Pembelian 242 408 647 J:

| MO03 |[Transfer Masuk -
| MO& |Perolehan Lainnya -
M10 |Reklas Masuk
M13 |Transfer Masuk Online
M85 |Koreksi Transfer Keluar Online
M98 |Koreksi Nilai Tambah
M99 |Koreksi Kuantitas Tambah -
Mutasi Kurang 200.636.451
K01 [Habis Pakai 200.6836.451
K02 [Transfer Keluar =
K04 |Barang Usang
KOS |Barang Rusak
K06 |Keluar Lainnya
K10 | Rekias Keluar -
K11 |Reklasifikasi ke Aset =
K13 [Transfer Keluar Online =
K98 |Koreksi Nilai Kurang
K99 |Koreksi Kuantitas Kurang

Saldo Akhir, 31 Desembaer 2023 103.441.128

Mutasi tambah sebesar Rp242.408.647 00 dengan rincian sebagai berikut:

a. Pembelian (M01) sebesar Rp242.408.647,00 merupakan transaksi yang
berasal dari realisasi akun belanja pembentuk persediaan berupa akun
Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi (521811).

Mutasi kurang sebesar Rp200.636.451,00 dengan rincian sebagai berikut:

a. Habis Pakai (KO1) sebesar Rp200.636.451,00 berasal dari pemakaian
barang persediaan selama tahun berjalan.
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2. Tanah
Inspektorat Jenderal tidak mengelola BMN berupa tanah.

3. Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode
Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp21.851.909.826,00 (dua puluh satu miliar delapan ratus lima puluh satu juta
sembilan ratus sembilan ribu delapan ratus dua puluh enam rupiah), jumlah
tersebut terdiri atas saldo awal sebesar Rp20.249.325.088,00 (dua puluh
milyar dua ratus empat puluh sembilan juta tiga ratus dua puluh lima ribu
delapan  puluh  delapan  rupiah), mutasi tambah  sebesar
Rp2.157.036.000,00,00 (dua miliar seratus lima puluh tujuh juta tiga puluh
enam ribu rupiah) dan mutasi kurang sebesar Rp554.451.262,00 (lima ratus
lima puluh empat juta empat ratus lima puluh satu ribu dua ratus enam puluh
dua rupiah).

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai
berikut:

a. Alat Besar (3.01)

Saldo Alat Besar pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode
Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp1.867.500,00 (satu juta delapan ratus enam puluh tujuh ribu lima ratus
rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal total jumlah barang
sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar Rp1.867.500,00 (satu juta delapan
ratus enam puluh tujuh ribu lima ratus rupiah), mutasi tambah barang
sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah) dan mutasi
kurang sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Mutasi kurang Alat Besar tersebut meliputi:

Intrakomptabel | Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
Penghentian Aset Dari Penggunaan (401) | 0 0

Uraian Jenis Transaksi

Dari jumlah Alat Besar di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah sebanyak O unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol

Halaman 18




rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah
sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Besar di atas, berdasarkan status kondisinya adalah
sebagai berikut:

Kuantitas
Uraian Kondisi (Unit)

Baik 1

Nilai
(Rp)

1.867.500
Kelompok barang Alat Besar yang statusnya tidak digunakan dalam operasi

pemerintahan adalah sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol
rupiah).

. Alat Angkutan (3.02)

Saldo Alat Angkutan pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode
Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp6.359.956.335,00 (enam miliar enam ratus dua puluh lima juta empat
ratus tiga puluh enam ribu lima ratus delapan puluh lima rupiah). Jumlah
tersebut terdiri atas saldo awal total jumlah barang sebanyak 31 unit dengan
nilai sebesar Rp6.035.436.585,00 (enam miliar tiga ratus lima puluh
sembilan juta sembilan ratus lima puluh enam ribu tiga ratus tiga puluh lima
rupiah), mutasi tambah barang sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar
Rp590.000.000,00 (lima ratus sembilan puluh juta rupiah) dan mutasi
kurang sebanyak 2 unit dengan nilai sebesar Rp265.480.250,00 (dua ratus
enam puluh lima juta empat ratus delapan puluh ribu dua ratus lima puluh

rupiah).
Mutasi tambah Alat Angkutan tersebut meliputi:
. Intrakomptabel | Ekstrakomptabel
Uraian Jenis Transaksi (Rp) (Rp)
Pembelian (101) 590.000.000 0|
Mutasi kurang Alat Angkutan tersebut meliputi:
Uraian Jenis Transaksi Im"&";f““* Ehah'a:::;ptahal
Pencatatan Barang Yang Mau Dihapuskan 265.480.250 0
(911)

Dari jumlah Alat Angkutan di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol
rupiah), sudah selesai penghapusan/pemindahtanganan adalah sebanyak

Halaman 19




2 unit dengan nilai sebesar Rp265.480.250,00 (dua ratus enam puluh lima
juta empat ratus delapan puluh ribu dua ratus lima puluh rupiah).

Dari jumiah Alat Angkutan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah
sebagai berikut:

Kuantitas Nilai
Uraian Kondisi (Unit) (Rp)
Baik 30 6.359.856.335

Kelompok barang Alat Angkutan yang statusnya tidak digunakan dalam
operasi pemerintahan adalah sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00
(nol rupiah).

Mutasi tambah Alat Angkutan berasal dari Pembelian (101) Jeep berupa
1 unit merk Toyota Fortuner 24G 4x2 A/T dengan nilai sebesar
Rp590.000.000,00 dari PT. Honda Prospect Motor sesuai dengan SP2D
Nomor 231751301016064 tanggal 13 April 2023.

Mutasi kurang Alat Angkutan berasal dari Pencatatan Barang Yang Mau

Dihapuskan (911) berdasarkan Surat Menteri Keuangan Nomor B S-774/

MK 6/KNL.0702/2023 tanggal 31 Agustus 2023 perihal Persetujuan

Penjualan BMN pada Kementerian Kelautan dan Perikanan c.g. Inspektorat

Jenderal KKP berupa 2 unit Kendaraan Dinas Operasional dengan nilal

perolehan seluruhnya sebesar Rp265.480.250,00 dengan rincian:

1) Jeep sebanyak 1 unit Honda CRV RDS 2WD 24AT senilal
Rp249.835.000,00.

2) Sepeda Motor sebanyak 1 unit Honda NF 12A1CF MT senilai
Rp15.645.250,00.

. Alat Bengkel dan Alat Ukur (3.03)

Saldo Alat Bengkel dan Alat Ukur pada Laporan Barang Pengguna Eselon
| Periode Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp112.015.500,00 (seratus dua belas juta lima belas ribu lima ratus rupiah).
Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal total jumlah barang sebanyak 22 unit
dengan nilai sebesar Rp112.015.500,00 (seratus dua belas juta lima belas
ribu lima ratus rupiah), mutasi tambah barang sebanyak 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0,00 (nol rupiah) dan mutasi kurang sebanyak O unit dengan
nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).
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Dari jumlah Alat Bengkel dan Alat Ukur di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sebanyak 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0,00 (nol rupiah), sedang dalam  proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah sebanyak 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Bengkel dan Alat Ukur di atas, berdasarkan status
kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)
Baik 22 112.015.500

Kelompok barang Alat Bengkel dan Alat Ukur yang statusnya tidak

digunakan dalam operasi pemerintahan adalah sebanyak 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

. Alat Kantor dan Rumah Tangga (3.05)
Saldo Alat Kantor dan Rumah Tangga pada Laporan Barang Pengguna

Eselon | Periode Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 adalah
sebesar Rp5.638.367.224,00 (lima miliar enam ratus tiga puluh delapan juta
tiga ratus enam puluh tujuh ribu dua ratus dua puluh empat rupiah). Jumiah
tersebut terdiri atas saldo awal total jumlah barang sebanyak 1.560 unit
dengan nilai sebesar Rp5.271.463.236,00 (lima milyar dua ratus tujuh puluh
satu juta empat ratus enam puluh tiga ribu dua ratus tiga puluh enam
rupiah), mutasi tambah barang sebanyak 163 unit dengan nilai sebesar
Rp655.875.000,00 (enam ratus lima puluh lima juta delapan ratus tujuh
puluh lima ribu rupiah) dan mutasi kurang barang sebanyak 242 unit dengan
nilai sebesar Rp288.971.012,00 (dua ratus delapan puluh delapan juta
sembilan ratus tujuh puluh satu ribu dua belas rupiah).

Mutasi tambah Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi:

Intrakomptabel | Ekstrakomptabel
Uraian Jenis Transaksi (Rp) (Rp)
Pembelian (101) 351.575.000 0

Mutasi kurang Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi ‘““"‘&“‘p;’“h‘l Em}*&;‘l’“'

Pencatatan Barang Yang Mau Dihapuskan 262.721.012 26.250.000
(911)
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Dari jumlah Alat Kantor dan Rumah Tangga di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sebanyak O unit dengan nilai
sebesar Rp0,00 (nol rupiah), sudah selesai
penghapusan/pemindahtanganan sebanyak 242 unit dengan nilai sebesar
Rp288.971.012,00 (dua ratus delapan puluh delapan juta sembilan ratus
tujuh puluh satu ribu dua belas rupiah).

Dari jumlah Alat Kantor dan Rumah Tangga di atas, berdasarkan status
kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)
Baik 1.459 5.334 067.224

Kelompok barang Alat Kantor dan Rumah Tangga yang statusnya tidak

digunakan dalam operasi pemerintahan adalah sebanyak O unit dengan
nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Mutasi tambah Alat Kantor dan Rumah Tangga berasal dari Pembelian
(101) berupa 163 unit Alat Kantor dan Rumah Tangga dengan nilai sebesar
Rp655.875.000,00 dengan rincian:

1) Meja Rapat sebanyak 4 unit berupa:

a) 1 unit merk Tiger/Custom Plywood dengan nilai sebesar
Rp6.970.000,00 dari PT. Gading Murni sesuai dengan SP2D
Nomor 231751301016032 tanggal 18 April 2023.

b) 1 unit Tiger/Custom Plywood dengan nilai sebesar Rp6.035.000,00
dari PT. Gading Mumni sesuai dengan SP2D Nomor
231751301016032 tanggal 18 April 2023.

c) 1 unit Tiger/Custom Plywood dengan nilai sebesar Rp6.545.000,00
dari PT. Gading Murni sesuai dengan SP2D Nomor
231751301016032 tanggal 18 April 2023.

d) 1 unit Tiger/Custom Plywood dengan nilai sebesar Rp6.545.000,00
dari PT. Gading Murni sesuai dengan SP2D Nomor
231751301025742 tanggal 13 Juni 2023.

2) Locker sebanyak 75 unit berupa:

a) 60 unit merk Tiger/Locker 4 Pintu dengan nilai sebesar
Rp210.000.000,00 dari PT. Gading Mumni sesuai dengan SP2D
Nomor 231751301016032 tanggal 18 April 2023;
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b) 15 unit merk Tiger/Locker 4 Pintu dengan nilai sebesar
Rp52.500.000,00 dari PT. Gading Murni sesuai dengan SP2D
Nomor 231751301035919 tanggal 07 Agustus 2023.

3) Lemari Kayu berupa 4 unit merk Tiger/Custom Plywood dengan nilai
sebesar Rp27.880.000,00 dari PT. Gading Murni sesuai dengan SP2D
Nomor 231751301016032 tanggal 18 April 2023.

4) Kursi Besi/Metal berupa 73 unit merk Tiger/ST-02WLN dengan nilai
sebesar Rp87.600.000,00 dari PT. Gading Murni sesuai dengan SP2D
Nomor 231751301025742 tanggal 13 Juni 2023.

5) Televisi berupa 2 unit merk Samsung/Smart TV QLED UHD S8QNS0A
dengan nilai sebesar Rp205.900.000,00 dari PT. Bhinneka
Mentaridimensi sesuai dengan SP2D Nomeor 231751301031550
tanggal 17 Juli 2023.

6) Sofa sebanyak 5 unit berupa 2 unit senilai Rp19.800.000,00 merk HNR
Kreasi/Custom Sofa: 1 unit senilai Rp8.200.000,00 merk HNR
Kreasi/Custom Sofa: 2 unit senilai Rp17.900.000,00 merk HNR
Kreasi/Custom Sofa dari PT. Gading Murni sesuai dengan SP2D Nomor
231751301035919 tanggal 07 Agustus 2023.

Mutasi kurang Alat Kantor dan Rumah Tangga berasal dari Pencatatan

Barang Yang Mau Dihapuskan (911) berdasarkan Persetujuan Penjuaian

Peralatan dan Mesin pada Inspektorat Jenderal KKP Nomor

B.984/ITJ.0/PL.750/V1/2023 tanggal 27 Juni 2023 berupa 242 unit Alat

Kantor dan Rumah Tangga dengan nilai perolehan seluruhnya sebesar

Rp288.971.012,00 yaitu:

1) Lemari Besi/Metal berupa 1 unit merk ALBA/Almari Arsip Kaca sebanyak
dengan nilai sebesar Rp1.700.000,00.

2) Filing Cabinet Besi sebanyak 109 unit berupa 1 unit merk Ellite dengan
nilai sebesar Rp1.786.000,00; 48 unit merk Alba dengan nilai sebesar
Rp56.195.000,00; 46 unit merk Barata dengan nilai sebesar
Rp71.116.000,00; 5 unit merk Elite B4-4-0,8 DX dengan nilai sebesar
Rp9.515.000,00; 6 unit merk VIP V-304 dengan nilai sebesar
Rp15.438.000,00; 2 unit merk Alba FC-114 dengan nilai sebesar
Rp4.700.000,00.
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3) Laci Box berupa 7 unit dengan nilai sebesar Rp5.250.000,00.

4) White Board berupa 1 unit dengan nilai sebesar Rp1.900.000,00.

5) Meja Kayu berupa 5 unit dengan nilai sebesar Rp10.600.000,00.

6) Kursi Besi/Metal sebanyak 119 unit berupa 8 unit merk ELLITE dengan
nilai sebesar Rp7.995.200,00; 5 unit merk ELLITE TYPE EL 802 dengan
nilai sebesar Rp7.480.000,00; 54 unit merk Chairman DC-603 dengan
nilai sebesar Rp44.321.412,00; 12 unit merk Chairman EC700 dengan
nilai sebesar Rp16.724.400,00; 10 unit merk Aristocrat V G
(Fabric/Oscar) dengan nilai sebesar Rp8.000.000,00; 30 unit merk Kursi
Stramm Athena GAR T14 dengan nilai sebesar Rp26.250.000,00.

e. Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar (3.06)

Saldo Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar pada Laporan Barang
Pengguna Eselon | Periode Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember
2023 adalah sebesar Rp1.779.872.894,00 (satu miliar tujuh ratus tujuh
puluh sembilan juta delapan ratus tujuh puluh dua ribu delapan ratus
sembilan puluh empat rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal total
jumlah barang sebanyak 101 unit dengan nilai sebesar Rp1.193.416.894,00
(satu milyar seratus lima puluh empat juta seratus tujuh puluh enam ribu
delapan ratus sembilan puluh empat rupiah), mutasi tambah barang
sebanyak 8 unit dengan nilai sebesar Rp586.456.000,00 (lima ratus
delapan puluh enam juta empat ratus lima puluh enam ribu rupiah) dan
mutasi kurang sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Mutasi tambah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut meliputi:

Intrakomptabel | Ekstrakomptabel
Uraian Jenis Transaksi (Rp) (Rp)
Pembelian (101) 586.456.000 0|

Dari jumlah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar di atas, yang statusnya
sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sebanyak 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0,00 (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah sebanyak O unit dengan nilai
sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar di atas, berdasarkan
status kondisinya adalah sebagai berikut:
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Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)
Baik 109 1.779.872.894

Kelompok barang Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar yang statusnya

tidak digunakan dalam operasi pemerintahan adalah sebanyak 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Mutasi tambah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar berasal dari

Pembelian (101) yaitu;

1) Telephone Mobile berupa 1 unit merk Samsung/Galaxy Z Fold4
Phantom Black dengan nilai Rp22.000.000,00 dari PT. Bhinneka
Mentaridimensi sesuai dengan SP2D Nomor 231751301020287
tanggal 23 Mei 2023.

2) Video Monitor sebanyak 6 unit berupa 4 unit merk ASUS/ZenScreen
MB166C Portable dengan nilai Rp12.876.000,00 dari PT. Bhinneka
Mentaridimensi sesuai dengan SP2D Nomor 231751301020287
tanggal 23 Mei 2023 dan 2 unit merk ASUS/ZenScreen MB166C
Portable dengan nilai Rp5.880.000,00 dari PT. Bhinneka

Mentaridimensi sesuai dengan SP2D Nomor 231751301044457
tanggal 12 Oktober 2023.

3) Microphone/Wireless MIC berupa 1 unit merk TOA/Wireless
Microphone Conference System dengan nilai Rp545.700.000,00 dari

PT. Bhinneka Mentaridimensi sesuai dengan SP2D Nomor
231751301046353 tanggal 25 Oktober 2023.

f. Alat Kedokteran dan Kesehatan (3.07)
Inspektorat Jenderal tidak mengelola BMN berupa Alat Kedokteran dan
Kesehatan.

g. Alat Laboratorium (3.08)
Saldo Alat Laboratorium pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode
Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp18.500.000,00 (delapan belas juta lima ratus rupiah). Jumiah tersebut
terdiri atas saldo awal total jumlah barang sebanyak S unit dengan nilai
sebesar Rp18.500.000,00 (delapan belas juta lima ratus rupiah), mutasi
tambah barang sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah)
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dan mutasi kurang sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol
rupiah).

Dari jumlah Alat Laboratorium di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol
rupiah) sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah
sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Laboratorium di atas, berdasarkan status kondisinya
adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)
Baik 5 18.500.000

Kelompok barang Alat Laboratorium yang statusnya tidak digunakan dalam
operasi pemerintahan adalah sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00
(nol rupiah).

. Komputer (3.10)

Saldo Komputer pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode
Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp7.941.330.373,00 (tujuh miliar sembilan ratus empat puluh satu juta tiga
ratus tiga puluh ribu tiga ratus tujuh puluh tiga rupiah). Jumiah tersebut
terdiri atas saldo awal total jumlah barang sebanyak 651 unit dengan nilai
sebesar Rp7.616.625.373,00 (tujuh milyar enam ratus enam belas juta
enam ratus dua puluh lima ribu tiga ratus tujuh puluh tiga rupiah), mutasi
tambah barang sebanyak 31 unit dengan nilai sebesar Rp324.705.000,00
(tiga ratus dua puluh empat juta tujuh ratus lima ribu rupiah) dan mutasi
kurang barang sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Mutasi tambah Komputer tersebut meliputi:

Intrakomptabel | Ekstrakomptabel
Uraian Jenis Transaksi (Rp) (Rp)
Pembelian (101) 324.705.000 0

Dari jumlah Komputer di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol
rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah

sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah).
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Dari jumlah Komputer di atas, berdasarkan status kondisinya adalah
sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)
Baik 682 7.941.330.373 |

Kelompok barang Komputer yang statusnya tidak digunakan dalam operasi

pemerintahan adalah sebanyak O unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol
rupiah).

Mutasi tambah Komputer berasal dari Pembelian (101) yaitu:

1) Lap Top sebanyak 14 unit berupa 10 unit merk Axioo/Mybook Pro L7
(16N9) dengan nilai Rp178.500.000,00 dari PT. Bhinneka
Mentaridimensi sesuai dengan SP2D Nomor 231751301031550
tanggal 17 Juli 2023 dan 4 unit merk Axioo/Mybook Pro L7 (16N9)
dengan nilai Rp71.400.000,00 dari PT. Bhinneka Mentaridimensi
sesuai dengan SP2D Nomor 231751301044457 tanggal 12 Oktober
2023.

2) Printer (Peralatan Personal Komputer) berupa 15 unit merk
Epson/EcoTank L121 dengan nilai Rp37.125.000,00 dari PT. Bhinneka
Mentaridimensi sesuai dengan SP2D Nomor 231751301031550
tanggal 17 Juli 2023.

3) Personal Komputer Lainnya berupa 2 unit merk Samsung/Galaxy 9+ 5G
dengan nilai Rp37.680.000,00 dari PT. Bhinneka Mentaridimensi
sesual dengan SP2D Nomor 231751301044457 tanggal 12 Oktober
2023.

i. Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin
Nilai buku Peralatan dan Mesin periode Tahunan TA 2023 Audited per 31
Desember 2023 adalah sebesar Rp5.649.744.044,00 (lima miliar enam
ratus empat puluh sembilan juta tujuh ratus empat puluh empat ribu empat
puluh empat rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas nilai Peralatan dan Mesin
(sebelum penyusutan) dengan nilai sebesar Rp21.851.909.826,00 (dua
puluh satu miliar delapan ratus lima puluh satu juta sembilan ratus sembilan
ribu delapan ratus dua puluh enam rupiah) dengan akumulasi penyusutan
dengan nilai sebesar Rp16.202.165.782,00 (enam belas miliar dua ratus
dua juta seratus enam puluh lima ribu tujuh ratus delapan puluh dua rupiah).
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Rincian akumulasi

penyusutan Peralatan dan Mesin per akun

neraca/kelompok barang periode Tahunan TA 2023 Audited per 31
Desember 2023 disajikan dalam tabel berikut:

Akun Neruca/Kelompok Barang

vt

Saldo per 31 Desember 2023

| Akumulasi

| Kode Uralan | Kuantitas | Nillad N Nilal Bulu

132111 Peralatan dan Mesin | 2,330 21.851.909.826 (16.202.165.782) 5.649.744.044
| 3.01.03 |Alat Bantu Uit I 1,867,500 |1.867.500) 0
3.02.01 Alat Anghkutan Darat Bermotor Unit | 24| 6.350.696.250  [4.669.490.537) 1.681.205.713
[3.02,92 |Alat Angkutan Darat Tak Bermotor | Unit i 9,260,085 (92640, 085) 0
| 3.02.03 |Alat Bengkel Tak Bemesin Unit 1 1.831.500 (1.831.500 0
| 3.03.03 |Alat Ukur | Unit 21 110. 184.000 [110.184.000) 0
| 3.05.01 |Alat Kantor Uit 424 1.724.658.865 (1.278.461.055)  446.197.810
| 3.05.02 |Alat Rumah Tangga Linit 1.057 3.913.708.359 |  (2.388.577.838)| 1.525.130.521
| 3.06.01 Alat Studio | Unit | 80| 1.546.517.894 _(976.340.394)]  570.177.500
| 3.06.02 |Alat Komunikasi Unit 29 233.355.000 (210.355.000) 23.000.000
' 3.08.01 |Unit Alat Laboratorium Unit 5 184.500.000 (14.750.000) 3.750.000
| 3.10.01 !Humgulrr Unit Unit 387 fi 458,997 436 (5.236.378.061)1 1.252.619.375
3.10.02 |Peralatan Komputer Mt 295 | 1.452.332.937| (1.304.669.812)  147.663.125

Aset Tetap yang tidak digunakan
II-EEII‘I Saliis opveasl poshestatal 0 0 0 0
| 3.05.01 [Alat Kantor | Unit 0] 0 0 0
3.05.02 |Alat Rumah Tangga Unit 0 0 0 0
| Jumlsh Unit 2.330  21.851.909.826 (16.202.165.782) 5.649.744.044
dan Bangunan

. Gedung

Inspektorat Jenderal tidak mengelola BMN berupa Gedung dan Bangunan.

. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Inspektorat Jenderal tidak mengelola BMN berupa Jalan, Irigasi dan Jaringan.

. Aset Tetap Lainnya
Inspektorat Jenderal tidak mengelola BMN berupa Aset Tetap Lainnya.

. Konstruksi Dalam Pengerjaan

Inspektorat Jenderal tidak mengelola BMN berupa Konstruksi Dalam

Pengerjaan.

. Aset Lainnya

Saldo Aset Lainnya pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode

Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp0,00 (nol

rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal total jumlah barang sebanyak

satu ribu dua ratus enam puluh dua rupiah).

0 unit dengan nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah), mutasi tambah barang
sebanyak 244 unit dengan nilai sebesar Rp554.451.262,00 (lima ratus lima
puluh empat juta empat ratus lima puluh satu ribu dua ratus enam puluh dua
rupiah) dan mutasi kurang sebanyak 244 unit dengan nilai sebesar
Rp554.451.262,00 (lima ratus lima puluh empat juta empat ratus lima puluh
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a. Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga
Inspektorat Jenderal tidak mengelola BMN berupa Aset Kemitraan
Dengan Pihak Ketiga.

b. Aset Tak Berwujud
Inspektorat Jenderal tidak mengelola BMN berupa Aset Tak Berwujud.

c. Aset Tetap Yang Tidak Digunakan Dalam Operasi Pemerintahan
Saldo Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan pada

Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode Tahunan TA 2023 Audited
per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp0,00 (nol rupiah). Jumiah
tersebut terdiri atas saldo awal total jumlah barang sebanyak O unit dengan
nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah), mutasi tambah barang sebanyak 244
unit dengan nilai sebesar Rp554.451.262,00 (lima ratus lima puluh empat
juta empat ratus lima puluh satu ribu dua ratus enam puluh dua rupiah)
dan mutasi kurang sebanyak 244 unit dengan nilai sebesar
Rp554.451.262,00 (lima ratus lima puluh empat juta empat ratus lima
puluh satu ribu dua ratus enam puluh dua rupiah).

Mutasi tambah Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi
Pemerintahan tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel | Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset 528.201.262 26.250 000
Lainnya (188)

Mutasi kurang Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi
Pemerintahan tersebut meliputi:

Intrakomptabel | Ekstrakomptabel

(Rp) (Rp)
Pencatatan Barang Yang Mau 528.201.262 26.250.000
Dihapuskan (911)

Uraian Jenis Transaksi

Mutasi tambah Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi
Pemerintahan berasal Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya (188)
dengan rincian:

1. Berita  Acara  Penghentian  Penggunaan BMN  Nomor
T.930/1TJ.0/PL.750/V1/2023 tanggal 21 Juni 2023 berupa 242 unit Alat
Kantor dan Rumah Tangga dengan nilai perolehan seluruhnya sebesar
Rp288.971.012,00 yaitu:
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a) Lemari Besi/Metal berupa 1 unit merk ALBA/Almari Arsip Kaca
sebanyak dengan nilai sebesar Rp1.700.000,00.

b) Filing Cabinet Besi sebanyak 109 unit berupa 1 unit merk Ellite
dengan nilai sebesar Rp1.786.000,00; 48 unit merk Alba dengan nilai
sebesar Rp56.195.000,00; 46 unit merk Barata dengan nilai sebesar
Rp71.116.000,00; 5 unit merk Elite B4-4-0 8 DX dengan nilai sebesar
Rp9.515.000,00; 6 unit merk VIP V-304 dengan nilai sebesar
Rp15.438.000,00; 2 unit merk Alba FC-114 dengan nilai sebesar
Rp4.700.000,00.

c) Laci Box berupa 7 unit dengan nilai sebesar Rp5.250.000,00.

d) White Board berupa 1 unit dengan nilai sebesar Rp1.900.000,00.

e) Meja Kayu berupa 5 unit dengan nilai sebesar Rp10.600.000,00.

f) Kursi Besi/Metal sebanyak 119 unit berupa 8 unit merk ELLITE
dengan nilai sebesar Rp7.995.200,00; 5 unit merk ELLITE TYPE EL
802 dengan nilai sebesar Rp7.480.000,00; 54 unit merk Chairman
DC-603 dengan nilai sebesar Rp44.321.412,00; 12 unit merk
Chairman EC700 dengan nilai sebesar Rp16.724.400,00; 10 unit
merk Aristocrat V G (Fabric/Oscar) dengan nilai sebesar
Rp8.000.000,00; 30 unit merk Kursi Stramm Athena GAR T14
dengan nilai sebesar Rp26.250.000,00.

2. Berita Acara Penghentian Penggunaan BMN Nomor Nomor
T.1189/1TJ.0/PL.750/V1iI/2023 tanggal 09 Agustus 2023 dengan nilai
perolehan sebesar Rp265.480.250,00 dengan rincian 1 unit Jeep
Honda CRV RD5 2WD 2 4AT senilai Rp249.835.000,00 dan 1 unit
Sepeda Motor Honda NF 12A1CF MT senilai Rp15.645.250,00.

Mutasi kurang Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi
Pemerintahan berasal dari Pencatatan Barang Yang Mau Dihapuskan
(911) berdasarkan:

1. Persetujuan Penjualan Peralatan dan Mesin pada Inspektorat
Jenderal KKP Nomor B.984/ITJ.0/PL.750/VI/2023 tanggal 27 Juni
2023 berupa 242 unit Alat Kantor dan Rumah Tangga dengan nilai
perolehan seluruhnya sebesar Rp288.971.012,00 yaitu:
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a) Lemari Besi/Metal berupa 1 unit merk ALBA/Almari Arsip Kaca
sebanyak dengan nilai sebesar Rp1.700.000,00.

b) Filing Cabinet Besi sebanyak 109 unit berupa 1 unit merk Ellite
dengan nilai sebesar Rp1.786.000,00; 48 unit merk Alba dengan
nilai sebesar Rp56.195.000,00; 46 unit merk Barata dengan nilai
sebesar Rp71.116.000,00; 5§ unit merk Elite B4-4-0,8 DX dengan
nilai sebesar Rp9.515.000,00; 6 unit merk VIP V-304 dengan nilai
sebesar Rp15.438.000,00; 2 unit merk Alba FC-114 dengan nilai
sebesar Rp4.700.000,00.

c) Laci Box berupa 7 unit dengan nilai sebesar Rp5.250.000,00.

d) White Board berupa 1 unit dengan nilai sebesar Rp1.900.000,00.

e) Meja Kayu berupa 5 unit dengan nilai sebesar Rp10.600.000,00.

f) Kursi Besi/Metal sebanyak 119 unit berupa 8 unit merk ELLITE
dengan nilai sebesar Rp7.995.200,00; 5 unit merk ELLITE TYPE
EL 802 dengan nilai sebesar Rp7.480.000,00; 54 unit merk
Chairman DC-603 dengan nilai sebesar Rp44.321.412,00; 12 unit
merk Chairman EC700 dengan nilai sebesar Rp16.724.400,00; 10
unit merk Aristocrat V G (Fabric/Oscar) dengan nilai sebesar
Rp8.000.000,00; 30 unit merk Kursi Stramm Athena GAR T14
dengan nilai sebesar Rp26.250.000,00.

2. Persetujuan penjualan BMN berdasarkan Surat Menteri Keuangan
Nomor S-774/MK.6/KNL.0702/2023 tanggal 31 Agustus 2023 perihal
Persetujuan Penjualan BMN Selain Tanah dan/atau Bangunan pada
Kementerian Kelautan dan Perikanan c.q. Inspektorat Jenderal
berupa 2 unit Kendaraan Bermotor dengan nilai perolehan sebesar
Rp265.480.250,00 dengan rincian 1 unit Jeep Honda CRV RD5 2WD
2.4AT senilai Rp249.835.000,00 dan 1 unit Sepeda Motor Honda NF
12A1CF MT senilai Rp15.645.250,00

d. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Yang Tidak Digunakan Dalam
Operasi Pemerintahan

Saldo Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan
pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode Tahunan TA 2023
Audited per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp0,00 (nol rupiah). Total
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9. BMN Berupa Aset Bersejarah

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi
Pemerintahan Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 dengan
nilai sebesar Rp0,00 (nol rupiah). Saldo akhir Aset Tetap yang tidak

digunakan dalam Operasi Pemerintahan setelah penyusutan Tahunan TA
2023 Audited per 31 Desember 2023 sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

Inspektorat Jenderal tidak mengelola BMN berupa Aset Bersejarah,

C. Barang Milik Negara pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode
Tahunan TA 2023 Audited

1.

BMN per Akun Neraca
Nilai BMN pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode Tahunan TA
2023 Audited per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp21.955.350.954,00
(dua puluh satu miliar sembilan ratus lima puluh lima juta tiga ratus lima puluh

ribu sembilan ratus lima puluh empat rupiah), nilai BMN dimaksud disajikan

berdasarkan klasifikasi pos-pos perkiraan Neraca yaitu: Persediaan, Tanah,

Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi, dan Jaringan,

Aset Tetap Lainnya dan Aset Lainnya.

Penyajian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut dengan rincian

sebagai berikut:

] - e intrakomgtabel Ekstrakomptabel Gabungan
i g g - Rp | = Ao | =
i | |ASET LANCAR |
| 1Persediaun B 103,441 128 047 a 0,00 103,841 178] 0AT,
Sub Jurmiah (1) 103,841 047 0 0,00 103441128 0,47,
Il |ASET TETAP |
1{Tenah — @ 0,00] 0 0,00 0 0,00|
1 Paralatan dan Mesin 1.601100.906] 9953 50.799.900| 10000 21851508836 9951
3 Gadung dan Bangunan o o 0.00! "ol ee0 o oo
4 ialan, Irigasi don Jaringan 0.00 0 lﬂ._fl_:l' 0] 0,00
| 5|Aset Tetap Lannya — 0.00] o 000 o 0
| Sub lurnbah (2) 21801109, 926 99,53 50.799.900 100 21.851.909 826 95,74,
Il ASET LAINNYA |
1 Kemitraan Dengan Mhak Ketiga o 0,00 0 0,00 oi 0,00/
1 Aswt Tak Ferwujud 0 b,ﬂ-I:IFI_ N o t.'l.,ll:lﬂ+ o om
3 Aset Tetap yang tidik digunakae dilsim operasi o 0.00 0 0,00 0 0,00/
___pemerinzahan —
Tl | Sub Jumiah (3) o, 0.00 o oo 0 0,00
Total | 71,504 551 054 100| 50, 799 900 100, 21.955.350.954 100,

Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada Laporan Barang Pengguna
Eselon | Periode Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 per

perkiraan Neraca adalah sebagai berikut:
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No. Uraian Neraca ~ Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan
Rp % fp % Rp %
| |ASET TETAP
| 1 |Peralatan dan Mesin (16.156.045.877) 100 (36119910} 100 (16.202.165.782) 100
| 2 'Eedunidanﬂunpnin 0 0 a 0 0 o
| 3 liatan, Irigasi dan Jaringan o 0 0 0 0 o
4 _[Aset Tetap Lainnya = E— - . oo} L] 9o o
Sub Jumiah (1) (16.166.045.872) 100 (36.119.910) 100 (16.202.165.782) 100
Il_|ASET LAINNYA
1 |Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 0 o 0 a o 0
2 Aot Tak Berwujud 0 ad 0 0 0 0
3 IAm Tetap yang tidak digunakan dalam operasi 0 0 0 0 0 -
| |pemerintahan
| Sub Jumlah (i) -1 0,00 0! 000 -| 0,00
Total |16.166.045.872)] 100 (36.119.910}| 100 (16.202.165.782)] 100

2. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan
Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam Laporan Barang dan
Laporan Keuangan pada Laporan Barang Pengguna Eselon | Periode
Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023 per akun neraca adalah
sebagai berikut:

LAPORAN BARANG | LAPORAN KEUANGAR | SELISIH
NO URAIAN (Rp) Rp) [Rp]

1 |Persedinan 103.944]1.128 103.44]1.128 Cr
2 |Tanah 0 0 0
3 |Peralatan dan Mesin 21.801.109.926 21.801.109.926 0
4 |Gedung dan Bangunan 0 0 0}
5 |Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0 0|
6 |Aset Tetap Lainnyva 0 0 0|
7 |Aset Tuk Berwujud 0 0 0|
8 |Aset Lain-Lain 0 0 0|

Total 21.904.551.054 21.904.551.054 0|

"] Aset Lain-Lain pada Laporan Barang aidalah nilai BMN vang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan

Berdasarkan rekapitulasi data perbandingan nilai BMN tersebut di atas,

terdapat selisih penyajian nilai BMN antara laporan barang dan laporan

keuangan sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

V.

A. Perkembangan Nilai BMN

INFORMASI BARANG MILIK NEGARA LAINNYA

Perkembangan nilai BMN (intrakomptabel dan

ekstrakomptabel) selama 6 (enam) periode laporan terakhir, dapat disajikan

secara gabungan

sebagai berikut:

No. Periode Laporan Nilai BMN P“""‘I : DeEgan =
| |Laporan Semester [ TA 2021 17.486.019.166 533.958.628 3,15 |
2 |Laporan Tahunan TA 2021 18.277.272.744 791.253.578 4,53
3 |(Laporan Semester [ TA 2022 20.012.964.867 1,735.692.123 9,50 1
4 |Laporan Tahunan TA 2022 20.299.248.236 286.283.369 1,43
5 |Laporan Semester | TA 2023 21,017,992.611 718.744.375 3,54
| 6 |Laporan Tahunan TA 2023 I 21.955.350.954 937.358.343 4,46




B. Informasi Pengelolaan BMN

1. Penetapan Status Penggunaan BMN

Nilai BMN sudah ditetapkan status penggunaanya pada Laporan Barang
Pengguna Eselon | Periode Tahunan TA 2023 Audited per 31 Desember 2023
adalah sebagai berikut :

Sudah Ditetapkan Belum Ditetapkan
No. Uraian Status Penggunaan Status Penggunaan
J %
1 |Tanah 0 0
2 |Peralatan dan Mesin 21.851.909.826 0
3 |Gedung dan Bangunan 0 0
4 |Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0
5 |Aset Tetap Lainnya 0 0
2. Pengelolaan BMN
No. Uralan Fengguoaan | Pemanfestan | Pemindahtanganan | Penghapusan Jumlah
f iDalam proses pengajuan permohonan n 0
e Pengguna Barang . ¢ 1::Il
2 Dalam proses pengajuan permohonan

=
=]

ke Pengelola Barang

i
3 |Dalem proses Pemgelols Barang o 0 o 0
4 |Selesai di Pengelola Barnng 1
a. Dikembalikan 0 (0| 0 0 0|
b. Ditolak 0 0| 0 0 ol
¢ Disetujui 2 551.461 800 0l 0 0 ol
- |Dalam proses tindak lanjut
= Pengguns/Kunsa Pengguna Barang o n‘. ’ g 91
Telah diterbitimn Keputusan dari 2 | [ . ’
6 Pengguna Barang 815.426.000 0 0 2.176.084 594 2991 530.594
Tindak lanjut oleh Kuasa Pengguna .
7 Barang o ﬂ* 0 ﬂl 0
8 |Selesai serah terima 0 0l 0 i} £

Informasi terkait pelaksanaan pengelolaan BMN adalah sebagai berikut:
a. Penggunaan BMN dengan rincian:
1) Selesai di Pengelola Barang berdasarkan:
a) Keputusan Menteri Keuangan Nomor 232/KM.6/KNL.0702/2023
tanggal 10 Agustus 2023 tentang Penetapan Status Penggunaan
BMN pada KKP berupa 1 unit Kendaraan Dinas dengan nilai
perolehan sebesar Rp590.000.000,00.
b) Keputusan Menteri Keuangan Nomor 364/KM.6/KNL.0702/2023
tanggal 10 Agustus 2023 tentang Penetapan Status Penggunaan
BMN pada KKP berupa 3 unit Peralatan dan Mesin dengan nilai
perolehan sebesar Rp753.400.000,00.
2) Telah diterbitkan Keputusan dari Pengguna Barang berdasarkan:
a) Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan  Nomor
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b)

123/KEPMENKP/SJ/PL.710/2023 tanggal 28 Februari 2023
tentang Penetapan Status Penggunaan BMN di Lingkungan KKP
yang Dikelola Oleh Inspektorat Jenderal pada Satker Inspektorat
Jenderal berupa 365 unit Peralatan dan Mesin dengan nilai
perolehan sebesar Rp1.209.861.800,00.

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
889/KEPMENKP/SJ/PL.710/2023 tanggal 23 Oktober 2023 tentang
Penetapan Status Penggunaan BMN di Lingkungan KKP yang
Dikelola Oleh Inspektorat Jenderal pada Satker Inspektorat
Jenderal berupa 365 unit Peralatan dan Mesin dengan nilai
perolehan sebesar Rp700.476.000,00.

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
1050/KEPMENKP/SJ/PL.710/2023 tanggal 19 Desember 2023
tentang Penetapan Status Penggunaan BMN di Lingkungan KKP
yang Dikelola Oleh Inspektorat Jenderal pada Satker Inspektorat

Jenderal berupa 8 unit Peralatan dan Mesin dengan nilai perolehan
sebesar Rp114.960.000,00.

b. Penghapusan BMN dengan rincian:

1) Telah diterbitkan Keputusan dari Pengguna Barang berupa 199 unit

Peralatan dan Mesin dengan nilai perolehan sebesar
Rp1.383.335.832,00 dengan kronologis sebagai berikut:

a)

b)

Pengajuan persetujuan penjualan BMN kepada Kepala Biro
Keuangan Sekretariat Jenderal melalui Surat PIit. Sekretaris
Inspektorat Jenderal KKP Nomor 1576/ITJ.0/PL.760/X/2022
tanggal 31 Oktober 2022 perihal Permohonan Persetujuan
Pemindahtanganan dengan Penjualan BMN pada Inspektorat
Jenderal.

Persetujuan penjualan BMN berdasarkan Surat Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor  585/SJ/PL.750/X1/2022 tanggal
28 November 2022 tentang Persetujuan Penjualan Peralatan dan
Mesin pada Inspektorat Jenderal.

Pengajuan permohonan penjualanfielang BMN kepada Kepala
KPKNL Jakarta Il melalui Surat Plt. Sekretaris Inspektorat Jenderal
KKP Nomor B.1905/ITJ.0/PL.410/XI11/2022 tanggal 08 Desember
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2022 perihal Permohonan Penjualan/Lelang BMN yang Akan
Dihapuskan.

d) Persetujuan penjualan/ielang oleh KPKNL Jakarta |l berdasarkan
Tiket Permohonan Lelang Nomor MSNFHV tanggal 12 Desember
2022.

e) Penetapan jadwal lelang berdasarkan Surat Kepala KPKNL Jakarta
Il Nomor S-4369/KNL.0702/2022 tanggal 15 Desember 2022
perihal Penetapan Jadwal Lelang Non Eksekusi Wajib BMN
Inspektorat Jenderal Kementerian Kelautan dan Perikanan.

f) Pelaksanaan dan penetapan pemenang lelang BMN pada tanggal
19 Januari 2023 a.n. Suparman dengan nilai penawaran sebesar
Rp116.666.666,00.

g) Penerbitan Salinan Risalah Lelang Nomor 35/26/2023 tanggal 19
Januari 2023 oleh Pejabat Lelang KPKNL Jakarta 1.

h) Permohonan penghapusan kepada Kepala Biro Keuangan
Sekretariat Jenderal melalui Surat Sekretaris Inspektorat Jenderal
Nomor 307/ITJ.0/PL.750/11/2023 tanggal 16 Februari 2023 perihal
Permohonan Penetapan Keputusan Penghapusan BMN yang
Dikelola oleh Inspektorat Jenderal.

i) Telah terbit Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor 136/KEPMEN-KP/SJ/PL.750/2023 tanggal 07
Maret 2023 tentang Penghapusan BMN di Lingkungan KKP yang
Dikelola oleh Inspektorat Jenderal.

2) Telah diterbitkan Keputusan dari Pengguna Barang berupa 6 unit
Kendaraan Bermotor dengan nilai  perolehan  sebesar
Rp238.307.500,00 dengan kronologis sebagai berikut:

a) Pengajuan persetujuan penjualan BMN kepada Kepala Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jakarta I
melalui Surat Plt. Sekretaris Inspektorat Jenderal KKP Nomor
B.1795/ITJ.0/PL.750/X1/2022 tanggal 21 November 2022 perihal
Permohonan Persetujuan Penjualan BMN Selain Tanah dan/atau
Bangunan pada Inspektorat Jenderal.

b) Persetujuan penjualan BMN berdasarkan Surat Menteri Keuangan
Nomor S-879/MK.6/KNL.0702/2022 tanggal 27 Desember 2022
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a)

h)

perinal Persetujuan Penjualan BMN Selain Tanah dan/atau
Bangunan pada Kementerian Kelautan dan Perikanan c.q.
Inspektorat Jenderal.

Pengajuan permohonan penjualan/lelang BMN kepada Kepala
KPKNL Jakarta || melalui Surat PIt. Sekretaris Inspektorat Jenderal
KKP Nomor B.2040/ITJ.0/PL.410/X11/2022 tanggal 30 Desember
2022 perihal Permohonan Penjualan/Lelang BMN Selain Tanah
dan/atau Bangunan.

Perbaikan persetujuan penjualan BMN berdasarkan Surat Menteri
Keuangan Nomor S-16/MK.6/KNL.0702/2023 tanggal 06 Januari
2023 perihal Perbaikan Persetujuan Penjualan BMN Selain Tanah
dan/atau Bangunan pada Kementerian Kelautan dan Perikanan
c.q. Inspektorat Jenderal.

Perbaikan permohonan penjualan/lelang BMN selain tanah
dan/atau bangunan kepada Kepala KPKNL Jakarta || melalui Surat
PIt. Sekretaris Inspektorat Jenderal KKP Nomor B.88/ITJ.0/PL.410/
/2023 tanggal 11 Januari 2023 perihal Perbaikan Permohonan
Penjualan/Lelang BMN Selain Tanah dan/atau Bangunan.
Persetujuan penjualan oleh KPKNL Jakarta || berdasarkan Tiket
Permohonan Lelang Nomor 1TBMO02 tanggal 13 Januari 2023.
Penetapan Jadwal Lelang Non Eksekusi Wajib BMN Inspektorat
Jenderal Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui Surat
Kepala KPKNL Jakarta Il Nomor S-289/ KNL.0702/2023 tanggal 25
Januari 2023.

Pelaksanaan dan penetapan pemenang lelang BMN pada tanggal
02 Maret berupa 1 unit Mini Bus (Penumpang 14 Orang Kebawah)
pemenang a.n Mochamad Redy senilai Rp77.000.789,00 dan
berupa 6 unit Sepeda Motor pemenang a.n. Muazani senilai
Rp225.000.015,00 (namun s.d. batas pelunasan tanggal 09 Maret

2023 a.n. Muazani tidak melakukan pelunasan harga
lelang/wanprestasi).

Pengajuan permohonan lelang BMN kepada Kepala KPKNL
Jakarta Il melalui Surat Sekretaris Inspektorat Jenderal Nomor
B.491/ITJ.0/PL.410/111/2023 tanggal 13 Maret 2023 perihal

Halaman 37



Permohonan Penjualan/Lelang BMN Selain Tanah dan/atau
Bangunan.

j) Persetujuan penjualan oleh KPKNL Jakarta Il berdasarkan Tiket
Permohonan Lelang Nomor ZBXB3V tanggal 31 Maret 2023.

k) Penetapan jadwal lelang berdasarkan Surat Kepala KPKNL Jakarta
Il Nomor S-1206/KNL.0702/2023 tanggal 03 April 2023 perihal
Penetapan Jadwal Lelang Non Eksekusi Wajib BMN Inspektorat
Jenderal Kementerian Kelautan dan Perikanan.

l) Pelaksanaan dan penetapan pemenang lelang BMN pada tanggal
16 Mei 2023 berupa 6 unit Sepeda Motor pemenang a.n Suparman
senilai Rp24.000.000,00.

m) Penerbitan Salinan Risalah Lelang Nomor 166/26/2023 tanggal
2 Maret 2023 oleh Pejabat Lelang KPKNL Jakarta 1.

n) Permohonan penghapusan kepada Kepala Biro Keuangan
Sekretariat Jenderal melalui Surat Sekretaris Inspektorat Jenderal
Nomor 916/ITJ.0/PL.750/V1/2023 tangggal 12 Juni 2023 perihal
Permohonan Penetapan Keputusan Penghapusan BMN yang
Dikelola oleh Inspektorat Jenderal.

o) Telah terbit Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
S04/KEPMEN-KP/SJ/PL.750/2023 tanggal 27 Juli 2023 tentang
Penghapusan BMN di Lingkungan KKP yang Dikelola oleh
Inspektorat Jenderal.

3) Telah diterbitkan Keputusan dari Pengguna Barang berupa 242 unit
Peralatan dan Mesin dengan nilai perolehan sebesar
Rp288.971.012,00 dengan kronologis sebagai berikut:

a) Pengajuan persetujuan penjualan BMN kepada Menteri Kelautan
dan Perikanan c.q. Sekretaris Inspektorat Jenderal Nomor
B.956/ITJ.0/PL.750/VI/2023 tanggal 22 Juli 2023 perihal
Permohonan Persetujuan Pemindahtanganan dengan Penjualan
Barang Milik Negara pada Inspektorat Jenderal.

b) Persetujuan penjualan BMN berdasarkan Surat Menteri Kelautan

dan Perikanan Nomor B.984/ITJ.0/PL.750/V1/2023 tanggal
27 Juni 2023 tentang Persetujuan Penjualan Peralatan dan Mesin

pada Inspektorat Jenderal.
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c) Pengajuan permohonan lelang BMN kepada Kepala KPKNL
Jakarta || melalui Surat Sekretaris Inspektorat Jenderal KKP Nomor
B.1108/ITJ.0/PL.740/VIl/2023 tanggal 26 Juli 2023 perihal
Permohonan Pelaksanaan Lelang Non Eksekusi Wajib BMN Selain
Tanah dan/atau Bangunan pada Inspektorat Jenderal.

d) Persetujuan permohonan lelang oleh KPKNL Jakarta || melalui
Tiket Permohonan Lelang Nomor OISWJK tanggal 22 Agustus
2023.

e) Penetapan jadwal lelang berdasarkan Surat Kepala KPKNL Jakarta
Il Nomor S-3291/KNL.0702/2023 tanggal 22 Agustus 2023 perihal
Penetapan Jadwal Lelang Non Eksekusi Wajib BMN Inspektorat
Jenderal KKP.

f) Pelaksanaan dan penetapan pemenang lelang BMN pada tanggal
10 Oktober 2023 a.n. Refnaldi dengan nilai penawaran sebesar
Rp37.399.999,00.

g) Penerbitan Salinan Risalah Lelang Nomor 913/26/2023 tanggal 10
Oktober 2023 oleh Pejabat Lelang KPKNL Jakarta |I.

h) Permohonan penghapusan kepada Kepala Biro Keuangan
Sekretariat Jenderal melalui Surat Sekretaris Inspektorat Jenderal
Nomor 1783/ITJ.0/PL.750/X1/2023 tanggal 1 November 2023
perihal Permohonan Penetapan Keputusan Penghapusan BMN
yang Dikelola oleh Inspektorat Jenderal.

1) Telah terbit Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor 1224/KEPMEN-KP/SJ/PL.750/2023 tanggal 29
Desember 2023 tentang Penghapusan BMN di Lingkungan KKP
yang Dikelola oleh Inspektorat Jenderal.

4) Telah diterbitkan Keputusan dari Pengguna Barang berupa 2 unit
Kendaraan Bermotor dengan nilai  perolehan  sebesar
Rp265.480.250,00 dengan kronologis sebagai berikut:

a) Pengajuan persetujuan penjualan BMN kepada Kepala KPKNL
Jakarta || melalui Surat Sekretaris Inspektorat Jenderal KKP Nomor
B.1229/ITJ.0/PL.740/VIII/2023 tanggal 16 Agustus 2023 perihal
Permohonan Persetujuan Pemindahtanganan dengan Penjualan

BMN Selain Tanah dan/atau Bangunan pada Inspektorat Jenderal.
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b) Persetujuan penjualan BMN berdasarkan Surat Menteri Keuangan

d)

h)

Nomor S-774/MK.6/KNL.0702/2023 tanggal 31 Agustus 2023
perihal Persetujuan Penjualan BMN Selain Tanah dan/atau
Bangunan pada Kementerian Kelautan dan Perikanan c.q.
Inspektorat Jenderal.

Pengajuan permohonan penjualan/lelang BMN kepada Kepala
KPKNL Jakarta || melalui Surat Pit. Sekretaris Inspektorat Jenderal
KKP Nomor B.1365/ITJ.0/PL.740/1X/2023 tanggal 12 September
2023 perihal Permohonan Pelaksanaan Lelang Non Eksekusi
Wajib BMN Selain Tanah dan/atau Bangunan pada Inspektorat
Jenderal.

Persetujuan permohonan lelang oleh KPKNL Jakarta || melalui
Tiket Permohonan Lelang Nomor GJWAXY tanggal 9 Oktober
2023.

Penetapan Jadwal Lelang Non Eksekusi Wajib BMN Inspektorat
Jenderal Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui Surat
Kepala KPKNL Jakarta Il Nomor S-4340/ KNL.0702/2023 tanggal
26 Oktober 2023.

Pelaksanaan dan penetapan pemenang lelang BMN pada tanggal
1 November 2023 a.n. Fathor Rakhman dengan nilai penawaran
sebesar Rp67.500.000,00.

Penerbitan Salinan Risalah Lelang Nomor 1012/26/2023 tanggal
1 November 2023 oleh Pejabat Lelang KPKNL Jakarta I,
Permohonan penghapusan kepada Kepala Biro Keuangan
Sekretariat Jenderal melalui Surat Sekretaris Inspektorat Jenderal
Nomor 1999/ITJ.0/PL.750/X11/2023 tanggal 6 Desember 2023
perihal Permohonan Penetapan Keputusan Penghapusan BMN
yang Dikelola oleh Inspektorat Jenderal.

Telah terbit Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
1225/KEPMEN-KP/SJ/PL.750/2023 tanggal 29 Desember 2023
tentang Penghapusan BMN di Lingkungan KKP yang Dikelola oleh

Inspektorat Jenderal.
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3. Pengelolaan BMN /dle

No. Uraian Jumiah

R BT e T T T B
Jumiah BMN yang terindentifikasi sebagai BMN Idle

Ditetapkan sebagai BMN Idle oleh Pengelola

Pemberitahuan bukan sebagai BMN Idle oleh Pengelola

e
-

Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan dari Pengguna

Sl Il
o|lo|lo|jlo|o

Selesai serah terima kepada Pengelola

C. Informasi Terkait BMN yang Telah Diusulkan Pemindahtanganan,
Pemusnahan atau Penghapusannya Kepada Pengelola Barang
Daftar Barang Rusak Berat
Nilai BMN dengan kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan pemindahtanganan,
pemusnahan, atau penghapusannya kepada Pengelola Barang pada Inspektorat
Jenderal per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp0,00 (nihil rupiah). Jumlah
tersebut terdiri atas BMN intrakomptabel sebesar Rp0,00 (nihil rupiah) dan BMN
ekstrakomptabel sebesar Rp0,00 (nihil rupiah). BMN tersebut telah dikeluarkan
dari penyajian dalam laporan BMN pada Inspektorat Jenderal per 31 Desember
2023 dan disajikan sebagai Daftar Barang Rusak Berat dengan rincian sebagai
berikut:

Nilai Perolehan Nilai Buku
No. Kode Eselon |
(Rp) (Rp)
1 |032.02 Inspektorat Jenderal 0 0
Total 0 0

Penanggung Jawab
Lembar Pengesahan Laporan Barang Pengguna Eselon |
No. Jabatan Paraf Inspektur Jenderal

1. | Sekretaris Itjen N6

Ketua Tim Kerja Layanan
2. | Umum, Kearsipan, BMN dan 70 M -
PB) )r

| Tornanda Syaifullah
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3. Pengelolaan BMN Idle

l No. Uraian Jumlah

Jumiah BMN yang terindentifikasi sebagai BMN Idle
Ditetapkan sebagai BMN Idle oleh Pengelola

e

Pemberitahuan bukan sebagai BMN |dle oleh Pengelola
Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan dari Pengguna

| &)
olo|lo|le|o

Selesai serah terima kepada Pengelola

. Informasi Terkait BMN yang Telah Diusulkan Pemindahtanganan,
Pemusnahan atau Penghapusannya Kepada Pengelola Barang

Daftar Barang Rusak Berat

Nilai BMN dengan kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan pemindahtanganan,
pemusnahan, atau penghapusannya kepada Pengelola Barang pada Inspektorat
Jenderal per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp0,00 (nihil rupiah). Jumlah
tersebut terdiri atas BMN intrakomptabel sebesar Rp0,00 (nihil rupiah) dan BMN
ekstrakomptabel sebesar Rp0,00 (nihil rupiah). BMN tersebut telah dikeluarkan
dari penyajian dalam laporan BMN pada Inspektorat Jenderal per 31 Desember
2023 dan disajikan sebagai Daftar Barang Rusak Berat dengan rincian sebagai
berikut:

Nilai Perolehan Nilai Buku
No. Kode Eselon |
(Rp) (Rp)
1 1032.02 Inspektorat Jenderal 0 0
| Total 0 0

Penanggung Jawab
Laporan Barang Pengguna Eselon |
Inspektur Jenderal
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LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2023 - AUDITED
TAHUN ANGGARAN 2023

Tgl.Data : 10/05/24 6:00 AM

UAPB  :032  KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN :i’lfr‘:;k 1“‘“5!2"’ M
UAPPB-E1: 02 INSPEKTORAT JENDERAL A —
AKUN NERACA
JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 Z

117111 Barang Konsumsi 103,441,128

132111 Peralatan dan Mesin 21,801,109,926

137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (16,166,045,872)

JUMLAH 5,738,505,182
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UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023

LAPORAN BARANG PERSEDIAAN

1. Persediaan senilal Rp.
2. Persediaan senilai Rp.

0 dalam kondisi rusak.
0 dalam kondisi usang.

UAPB : 032 KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN Tanggal : 10/05/24 7:55 AM
UAPPB-E1 :02  INSPEKTORAT JENDERAL Halaman :1
Kode Lap : lap_persediaan_es1
Kode Uraian Jumilah
117111 Barang Konsumsi
1010301001 AMat Tulis 3,178,502
1010301003 Penjepit Kertas 4,882,138
1010301004 Penghspus/Komakior 609,662
1010301006 Buku Tulis 328,000
1010301006 Ordner Dan Map 20,332 567
1010301007 Penggans 73,264
1010301008 Cutter (Aial Tulis Kantor) 250,122
1010301010 Alal Perekat 812.728
1010301012 Stapley 1,091.267
1010301013 Isi Staples 561,327
1010301014 Barany Cetakan 2,800,500
1010302001 Kertas HVS 4,068,116
1010302002 Berbagai Kernas 1,300,158
1010302003 Kertas Cover 4,000,000
1010302004 Amplop 5,524,380
1010302005 Kop Surat 3,552,000
1010303001 Transparant Sheet 50.000
1010304004 Tinta/Toner Printar 41,973,691
1010304006 LUSBIFlash Disk 730,504
1010304010 Mouse 3,220,888
10103040999 Bahan Komputer Lainnya 1,623,004
1010306010 Batu Bateral 2,118,384
1010308001 Meteral 250,934
Jumlah Barang Konsumsli 103,441,128
T TOTAL 103,441,128
Keterangan :
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DAFTAR BMN RUSAK BERAT YANG SUDAH DIUSULKAN KE PENGELOLA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 - AUDITED

TANGGAL : 10-05-2024
NM ES?  INSPEKTORAT JENDERAL Kode LAP : daftar bmn_dbrb_es
KD ES?1 - 03202 HALAMAN ; idarl 1
IDENTITAS BARANG
NO | KODE BARANG | NUP NAMA BARANG RUPIAH
MERK/TIPE | NO DOKUMEN | TGL DOK
Tidak ada data

JUMLAH




